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Abstrak
 

Sustainability pada industri manufaktur sedang menjadi pusat perhatian. Diperlukan usaha untuk mengukur

sustainability sehingga perlu adanya penilaian untuk pengembangan yang berkelanjutan di suatu Negara,

khusunya Negara berkembang. Indonesia memiliki dua program penilaian yaitu PROPER dan Industri

Hijau. Bockstaller (2009) menjelaskan apabila terdapat penilaian indikator keberlanjutan antara dua atau

lebih, yang memiliki tujuan serta lingkup yang sama atau tidak jauh berbeda, namun memiliki hasil

penilaian yang berbeda, maka validitas dari penilaian tersebut dapat diragukan, diperlukan penelitian yang

dapat menggabungkan kriteria penilaian yang direkomendasikan.

Penelitian ini bertujuan membandingkan dan mengevaluasi hasil yang didapat dari penilaian PROPER dan

Industri Hiijau dengan menggunakan metode Coverage Analysis serta merancang program penilaian yang

direkomendasikan dengan mendapatkan kriteria dan subkriteria berbobot dengan metode AHP yang dapat

digunakan sebagai dasar program penilaian yang direkomendasikan dengan memasukan aspek ekonomi

secara lebih jelas.

Berdasarkan hasil penelitian, PROPER dan Industri Hijau memiliki kesamaan pada ruang lingkup. Telah

diambil studi kasus terhadap tiga perusahaan manufaktur yang melaksanakan PROPER dan Industri Hijau

namun memiliki hasil yang berbeda. Terdapat delapan kriteria dan 15 subkriteria yang dapat digunakan

sebagai program penilaian keberlanjutan yang direkomendasikan.

......

Business sustainability is one of the most critical issues facing manufacturers today. It is necessary to have

sustainability assessment in a country. especially developing countries. Indonesia has two sustainability

assessment namely PROPER and Industri Hijau. Bockstaller (2009) explains that if there is an assessment of

sustainability indicators between two or more, which have the same objectives and scope, but have different

results, then the validity of the assessment may be in doubt, research is needed that may incorporate the

assessment.

This study aims to compare and evaluate the results obtained from the assessment of PROPER and Indstri

Hijau by using the Coverage Analysis method and proposing a new sustainability assessment tools by

obtaining weighted criteria and subcriteria that can be used as the basis of the recommended sustainability

assessment by incorporating the economic aspects more clearly.

Based on the results of the research, PROPER and Green Industry have similarity in scope. There have been

case studies of three manufacturing companies implementing PROPER and the Green Industry but have

different results. There are eight criteria and 15 subcriteria that can be used as the recommended

sustainability assessment program.
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